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Abstract: The tech-savvy nature of Generation Z has its challenges in making online
purchasing decisions. The ease of accessing information makes Generation Z rich in
information. However, choosing the right product from various choices takes work. Generation
Z has high expectations for a personalized online shopping experience. Not meeting
expectations can result in satisfaction and moving to another brand. Therefore, companies must
understand consumer behavior to attract and retain Generation Z consumers. This research
examines the influence of brand image and online customer reviews on Generation Z purchase
decisions in North Jakarta on the Shopee marketplace. This research uses a quantitative
approach by distributing questionnaires. The number of respondents from Generation Z in
North Jakarta was 200 who had shopped at the Shopee marker place. Data analysis uses
descriptive and inferential statistics to solve problems or test hypotheses using multiple
regression analysis. The results of data analysis show that brand image and online customer
reviews simultaneously positively and significantly influence Generation Z purchase decisions
in North Jakarta on the Shopee marketplace by 69.8%, while other variables influence 30.2%.
The results of the partial regression analysis show that brand image and online customer
reviews influence Generation Z's purchase decisions in North Jakarta in the Shopee
marketplace.

Keywords: Brand Image, Online Customer Review, Purchase Decision, Generation Z

Abstrak: Sifat generasi Z yang tech-savvy memiliki tantangan tersendiri dalam mengambil
keputusan pembelian secara online. Kemudahan dalam menjangkau informasi menjadikan
generasi Z kaya akan informasi namun, sulit memilih produk yang tepat dari berbagai pilihan.
Generasi Z memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap pengalaman berbelanja online yang
dipersonalisasi. Jika ekspektasi tidak terpenuhi dapat mengakibatkan ketidakpuasan dan pindah
ke merek lain. Oleh karena itu, perusahaan perlu memahami perilaku konsumen untuk menarik
dan mempertahankan konsumen generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
brand image dan online customer review terhadap purchase decision generasi Z di Jakarta
Utara pada marketplace Shopee. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menyebarkan kuesioner. Jumlah responden 200 generasi Z di Jakarta Utara yang sudah pernah
berbelanja di marketplace Shopee. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial untuk memecahkan masalah atau menguji hipotesis dengan menggunakan analisis
regresi berganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa brand image dan online customer
review secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision generasi
Z di Jakarta Utara pada marketplace Shopee sebesar 69,8%, sedangkan 30,2% dipengaruhi oleh
variabel lain. Hasil analisis regresi secara parsial, brand image dan online customer review
berpengaruh terhadap purchase decision generasi Z di Jakarta Utara pada marketplace Shopee.
Kata Kunci: Brand Image, Online Customer Review, Purchase Decision, Generasi Z
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Hasil riset oleh Data.ai (2022); Snapcart (2023); dan SimilarWeb (2023) menyatakan
bahwa Shopee menjadi marketplace paling unggul di Indonesia. Shopee menawarkan platform
e-commerce yang mudah digunakan dan memiliki banyak fitur untuk mempermudah
konsumen berbelanja. Berdasarkan riset oleh Populix (2023) pangsa pasar Shopee didominasi
oleh konsumen yang berusia 18-25 tahun yang termasuk dalam kategori Generasi Z, yang lahir
pada kurun waktu 1995-2010. Generasi Z memiliki kecenderungan bersifat tech-savvy atau
memiliki pengetahuan teknologi, merasa senang dan aktif jika berinteraksi dengan brand
favoritnya secara online. Hal tersebut menunjukkan bahwa, perilaku konsumen Generasi Z
selalu mengandalkan smartphone untuk mencari produk yang dibutuhkan sebelum
memutuskan untuk membelinya.

Populix (2023) juga menjelaskan 7 perilaku konsumen (khususnya Generasi Z) saat
berbelanja online sebelum memutuskan untuk membeli (purchase decision), yaitu dengan
mempertimbangkan rekomendasi teman, kualitas dan online customer review, informasi yang
tersedia, citra merek atau produk, gambar produk, berani untuk menyatakan kritik terbuka, dan
kecenderungan tidak bisa berfokus hanya pada satu brand. Generasi Z memiliki keterampilan
teknologi yang tinggi, namun menjadi tantangan tersendiri dalam mengambil keputusan
pembelian. Hal ini terjadi karena generasi Z bergantung pada internet serta media sosial untuk
mencari informasi sebelum membeli, sehingga kebanyakan informasi dan kesulitan untuk
memilih produk yang tepat (Turner, 2015). Menurut Djafarova & Rushworth (2017) generasi
Z dipengaruhi oleh ulasan online dari selebriti di platform media sosial seperti Instagram yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian, meskipun kredibilitasnya rendah. Generasi Z
memiliki ekspektasi tinggi terhadap pengalaman berbelanja online yang dipersonalisasi, jika
tidak terpenuhi dapat mengakibatkan ketidakpuasan dan perpindahan ke merek lain (Fromm &
Read, 2018). Sehingga purchase decision pada Generasi Z yang bersifat tech-savvy
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti mempertimbangkan testimoni atau online customer
review dan memilih brand dengan kualitas atau brand image yang baik.

Terdapat research gap tentang sebab purchase decision konsumen dalam berbelanja
online. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa purchase decision dapat dipengaruhi oleh
brand image ataupun online customer. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu (Ambolau et
al., 2015; Mbete & Tanamal, 2020; Norvadewi et al., 2023) bahwa brand image memiliki
pengaruh signifikan terhadap purchase decision. Selain itu, berdasarkan penelitian (Agesti et
al., 2021; Ardianti & Widiartanto, 2019; Melati & Dwijayanti, 2020; Nuraeni & Irawati, 2021,
Pasi & Sudaryanto, 2021; Putri & Wijaksana, 2021; Sholichin & Wisnalmawati, 2021) online
customer review juga dapat memengaruhi purchase decision. Namun beberapa penelitian lain
juga menyangkal hal tersebut (Nurrokhim & Widyastuti, 2021; Suhaily & Darmoyo, 2017;
Umma & Nabila, 2023). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis pengaruh brand
image dan online customer review terhadap purchase decision Generasi Z di Jakarta Utara pada
marketplace Shopee. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh brand image dan online
customer review terhadap purchase decision Generasi Z di Jakarta Utara pada marketplace
Shopee. Sehingga, dapat mengeksplorasi secara mendalam tentang persepsi brand image dan
peran online customer review dalam mempengaruhi purchase decision generasi Z pada Shopee.

Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang diatas, rumusan masalah pada riset ini adalah:

1. Apa pengaruh brand image terhadap purchase decision Generasi Z di Jakarta Utara pada
marketplace Shopee?

2. Apa pengaruh online customer review terhadap purchase decision Generasi Z di Jakarta
Utara pada marketplace Shopee?

3. Apa pengaruh brand image dan online customer review terhadap purchase decision
Generasi Z di Jakarta Utara pada marketplace Shopee?
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Tujuan Penelitian

Berdasar rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji:

1. Pengaruh brand image terhadap purchase decision Generasi Z di Jakarta Utara pada
marketplace Shopee;

2. Pengaruh online customer review terhadap purchase decision Generasi Z di Jakarta Utara
pada marketplace Shopee;

3. Pengaruh brand image dan online customer review terhadap purchase decision Generasi
Z di Jakarta Utara pada marketplace Shopee.

TINJAUAN PUSTAKA

Purchase decision konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi.
Kotler & Keller (2016) menjelaskan bahwa proses keputusan pembelian terdiri dari lima tahap,
yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian,
dan perilaku pasca-pembelian, dengan setiap tahap dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial,
dan situasional. Pada tahap pengenalan kebutuhan, konsumen menyadari adanya kebutuhan
atau masalah yang perlu dipecahkan, yang bisa dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal.
Pada tahap pencarian informasi, konsumen mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Evaluasi alternatif melibatkan penilaian berbagai pilihan
produk atau merek berdasarkan kriteria tertentu seperti harga, kualitas, dan fitur. Keputusan
pembelian dibuat setelah mengevaluasi alternatif, meskipun masih bisa dipengaruhi oleh
situasi tidak terduga atau masukan terakhir dari orang lain. Setelah pembelian, konsumen akan
mengevaluasi kepuasan atau ketidakpuasan terhadap produk atau jasa yang dibeli pada tahap
perilaku pasca-pembelian. Schiffman & Kanuk (2010) juga menambahkan bahwa perilaku
konsumen mencakup bagaimana individu membuat keputusan untuk membelanjakan sumber
daya, melalui proses yang melibatkan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, serta keputusan dan evaluasi pasca-pembelian. Faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen meliputi faktor psikologis, sosial, dan situasional. Faktor psikologis
mencakup motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap. Faktor sosial meliputi
pengaruh keluarga, kelompok referensi, peran, dan status sosial. Faktor situasional mencakup
keadaan fisik, waktu, suasana, dan konteks pembelian. Hal ini penting bagi pemasar untuk
merancang strategi yang efektif dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen,
terutama dalam konteks generasi Z yang dipengaruhi oleh tren digital dan media sosial, serta
mencari pengalaman belanja yang cepat dan efisien.

Purchase Decision

Purchase decision menurut Kotler & Armstrong (2008) merupakan tahapan dalam proses
pembelian yang dilakukan oleh konsumen sebagai hasil yang dianggap terbaik dari berbagai
alternatif pilihan yang ada dan sesuai dengan kebutuhan. Purchase decision is the step in which
consumers go through the process of integrating knowledge, evaluating options, and purchase
transaction (Winda & Maupa, 2023). Maka secara konseptual purchase decision adalah proses
pemilihan, penilaian, dan pengambilan keputusan konsumen dalam memilih untuk membeli
atau tidak membeli suatu produk yang diinginkan. Menurut Kotler et al. (2017) purchase
decision memiliki 4 dimensi antara lain brand (citra merek dan popularitas merek), quantity
(kebutuhan produk dan harga lebih murah), timing (waktu pembelian yang dilakukan dan
jumlah pembelian), serta payment method (kemudahan melakukan pembayaran dan teknologi
yang digunakan dalam pembayaran).

Brand Image

Menurut Kotler & Keller (2009) dalam Rizki et al. (2017), citra merek adalah pendapat
dan keyakinan yang dimiliki oleh konsumen, mencerminkan institusi yang tertanam dalam
ingatan konsumen, yang diingat konsumen ketika mereka pertama kali mendengar slogan dan
tertanam dalam pikiran konsumen. Dengan kata lain, citra merek menggambarkan deskripsi

937



JURNAL MANAJEMEN BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN/Vol. 8/ No. 4/Juli-2024: 935-946

tentang apa yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika mereka mendengar nama suatu merek
(Mothersbaugh & Hawkins, 2016). Semakin baik brand image pada produk atau perusahaan,
maka akan berdampak atau semakin tinggi keputusan pembelian (Maupa et al., 2019). Maka
dapat disimpulkan bahwa brand image adalah persepsi konsumen tentang suatu merek atau
perusahaan yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen. Menurut Kotler & Keller (2016)
brand image memiliki 4 dimensi, antara lain brand identity (pengenalan), brand personality
(reputasi), brand association (daya tarik), dan brand benefit (kesetiaan).

Online Customer Review

Online customer review merupakan opini yang diberikan konsumen terhadap sebuah
produk, yang berkaitan dengan produk maupun layanan yang diberikan penjual kepada pembeli
(A. Z. Ahmed & Rodriguez-Diaz, 2020). Dalam Teori Tindakan Berdasarkan Alasan (Theory
of Reasoned Action/TRA) oleh Fishbein & Ajzen yang dikutip oleh Jogiyanto (2007), ulasan
konsumen online dapat menjadi alat promosi yang kuat dalam komunikasi pemasaran. Maka
dapat disimpulkan bahwa online customer review merupakan bentuk ulasan berupa opini atau
pendapat yang diberikan oleh konsumen untuk mengekspresikan pengalaman mereka setelah
berbelanja pada marketplace. Online customer review memiliki 3 dimensi (Zhang et al., 2014),
antara lain source credibility (kepercayaan), argument quality (kualitas argumen), perceived
quantity of review (manfaat yang dirasakan, ulasan, dan kuantitas dari ulasan).

Keterkaitan antar Variabel
Pengaruh Brand Image terhadap Purchase Decision

Hasil penelitian Ambolau et al. (2015) menyatakan bahwa brand image memiliki
pengaruh signifikan terhadap purchase decision. Hal ini didukung oleh penelitian Norvadewi
et al. (2023) bahwa brand image memiliki pengaruh dan signifikan terhadap purchase decision
pada aplikasi Shopee. Berdasarkan pada bukti empiris yang telah dipaparkan menyatakan
bahwa brand image mampu memengaruhi purchase decision.

Pengaruh Online Customer Review terhadap Purchase Decision

Berdasarkan pada hasil penelitian Ardianti & Widiartanto (2019) menyatakan bahwa
online customer review berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian.
Sejalan dengan penelitian Melati & Dwijayanti (2020) juga menyatakan online consumer
reviews berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian Agesti et al.
(2021) menyatakan hal sama bahwa online customer review memiliki pengaruh positif terhadap
purchase decisions di marketplace Shopee di Surabaya.

Berdasarkan dari penelitian terdahulu, maka kerangka pemikiran penelitian ini dibentuk
seperti pada Gambar 1.

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Brand
Image
(X1)

H1

03 Purchase
=== Decision

(x)

Online
Customer
Review

(Xz)

e e T P

Sumber: Peneliti (2024)
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Hipotesis penelitian, antara lain:

H1: Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision Generasi Z
di Jakarta Utara pada marketplace Shopee

H2: Online customer review berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision
Generasi Z di Jakarta Utara pada marketplace Shopee

H3: Brand image dan online customer review berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap purchase decision Generasi Z di Jakarta Utara pada marketplace
Shopee

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cara menyebarkan Kkuisioner
daring dua variabel independen dan satu variabel dependen, yaitu pengaruh brand image dan
online customer review terhadap purchase decision. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan
(Desember 2023-Mei 2024) di Jakarta Utara. Populasi penelitian ini mencakup seluruh
konsumen Generasi Z di Jakarta Utara yang pernah melakukan transaksi pada marketplace
Shopee. Namun, jumlah populasi pada penelitian ini tidak diketahui, maka peneliti
menggunakan teknik penarikan sampel non-probability sampling. Metode yang digunakan
adalah purposive sampling, karena dalam penarikan sampel terdapat karakteristik khusus yang
diberikan, yaitu lahir pada tahun 1995-2010 (Generasi Z) serta pernah melakukan transaksi
atau mengetahui aplikasi Shopee. Jumlah sampel 200 responden yang mengisi kuesioner secara
online melalui google form. Karena, jumlah ukuran sampel yang layak adalah sebaiknya 100-
200 orang (Hair et al., 2014).

Instrumen untuk mengumpulkan data disebarkan secara daring yaitu melalui WhatsApp.
Indikator dari ketiga variabel diukur menggunakan skala Likert 4 (termodifikasi). Analisis
data dalam riset ini menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk memecahkan
masalah atau menguji hipotesis. Namun sebelum melakukan analisis, data dilakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk memperoleh butir pernyataan yang valid dan reliabel. Setelah
itu, dilakukan uji prasyarat untuk pengujian hipotesis yaitu uji normalitas, linearitas,
autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Langkah selanjutnya, hipotesis diuji
kebenarannya secara empiris dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Regresi
linier berganda digunakan karena memungkinkan peneliti untuk mengukur pengaruh beberapa
variabel independen terhadap satu variabel dependen. Lee & Kotler (2016) menggunakan
regresi berganda untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen pada industri otomotif; Z. Ahmed & Rafiq (2018) di sektor perbankan; serta Wang
& Chen (2018) di industri e-commerce. Peneliti menggunakan regresi berganda agar dapat
memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian serta membantu perusahaan
e-commerce Shopee untuk memaksimalkan strategi pemasaran.

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan dua teknik pengujian hipotesis dengan tingkat
keyakinan 95% atau tingkat signifikansi 5%, yaitu uji t dan uji F. Uji t dilakukan dengan
membandingkan tingkat signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05 (<0,05) atau thiung lebih besar twner (> tubel) Mmaka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jika sebaliknya, maka tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Sedangkan pada uji F akan dilakukan terhadap pengujian
hipotesis 3 (Hs). Pengambilan keputusan atas uji F dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi yang terdapat dalam tabel (output SPSS 25) dengan tingkat signifikansi 5%. Dasar
pengambilan keputusan pada uji F adalah jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (<0,05) atau
Fhitung lebih besar Fiubel (> Frane) maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap
variabel Y.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas

Riset ini melibatkan 200 responden generasi Z di Jakarta Utara yang sudah pernah
menggunakan atau bertransaksi dengan Shopee. Data uji coba diolah menggunakan SPSS dan
diperoleh rianer dengan r pada tingkat signifikansi 5% adalah 0,482. Uji validitas pada variabel
purchase decision terdapat 2 butir pernyataan tidak valid, sedangkan pada variabel brand
image terdapat 2 butir pernyataan tidak valid, dan variabel online customer review terdapat 1
butir pernyataan tidak valid. Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach,
semua instrumen dikatakan reliabel karena koefisien reliabilitas yang diperoleh > 0,7.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Pernyataan| rhitung | rtabel Validitas Cronbach’s Reliabilitas
Alpha(>0,7)
Y1 0,309 Tidak Valid
Y2 0,698 Valid
Y3 0,730 Valid
Y4 0,341 Tidak Valid
Y5 0,571 Valid
Y6 0,798 Valid
Y7 0,643 Valid
Y8 0,813 Valid
Y9 0,596 Valid
Purchase iig gggi T'd\a,tlivda“d 0,894 Reliabel
Decision Y12 0,792 0,482 Valid
Y13 0,820 Valid
Y14 0,685 Valid
Y15 0,796 Valid
Y16 0,074 Tidak Valid
X1l 0,753 Valid
X1.2 0,792 Valid
X1.3 0,782 Valid
X1.4 0,742 Valid
Brand X1.5 0,281 Tidak Valid )
Image X1.6 0,726 0,482 valid 0,786 Reliabel
X1.7 0,582 Valid
X1.8 0,355 Tidak Valid
Xa.1 0,707 Valid
X2.2 0,619 Valid
X2.3 0,744 Valid
X2.4 0,917 Valid
X2.5 0,802 Valid
Online X2.6 0,420 Tidak Valid
Customer Xe7 | 0835| 42|  Valid 0,915 Reliabel
Review X2.8 0,810 Valid
X2.9 0,898 Valid
X2.10 0,840 Valid

Sumber: Peneliti (2024)
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Uji Asumsi Klasik

Riset ini menggunakan uji prasyarat analisis untuk pengujian hipotesis, antara lain uji
normalitas, linearitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi
klasik terdapat pada tabel 2 yang menunjukan bahwa data berdistribusi normal, bersifat linear,
tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi multikolinearitas, serta tidak terjadi heteroskedastisitas
pada setiap variabel.

Tabel 2
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Sig. DW VIF Keterangan
Normalitas 0,073 Normal
L Xy terhadap Y | 0,840 .
Linearitas X, terhadap Y | 0,212 Linear
d = 2,026
dL =1,7483
du: 1,7887 Tidak Terjadi
Autokorelasi dU<DW<4-dU Autokorelasi
1,7887< 2,026 < 2,2113
Multikolinearitas X 1,454 T'd_ak Te”a(_j'
X2 Multikolinearitas
Heteroskedastisitas X1 10059 Tidak Terja_d!
X 0,559 Heteroskedastisitas

Sumber: Peneliti (2024)

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi yaitu:
Y =a+ biX;1 + boXo.
Analisis dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25 for Windows dengan hasil
analisis pada tabel berikut:

Tabel 3
Analisis Regresi Berganda
Variabel Koefisien Unstandardized
B Std. Error
Konstanta 14,904 1,200
Brand Image (X1) 0,410 0,061
Online Customer Review (X>) 0,520 0,035

Sumber: Peneliti (2024)

Persamaan regresi untuk memprediksi variabel terikat jika variabel bebas diketahui,
sebagai berikut:
Y = 14,904 + 0,410X1 + 0,520X2

Keterangan:

Y  :Purchase Decision

X1 :Brand Image

Xz : Online Customer Review

Berdasarkan model di atas, nilai konstanta (a) positif sebesar 14,904, hal ini
menunjukkan tingkat konstanta yang apabila variabel brand image dan online customer review
tidak ada, maka nilai purchase decision sebesar 14,904. Diketahui nilai koefisien variabel
brand image (X1) memiliki nilai positif sebesar 0,410, hal ini membuktikan bahwa variabel
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brand image berpengaruh positif terhadap variabel purchase decision. Jika nilai variabel brand
image ditingkatkan sebesar satu nilai maka akan meningkatkan nilai purchase decision sebesar
0,410. Diketahui nilai koefisien variabel online customer review (X2) bernilai positif sebesar
0,520 hal ini membuktikan bahwa variabel online customer review berpengaruh positif
terhadap variabel purchase decision. Jika nilai variabel online customer review ditingkatkan
sebesar satu nilai maka akan meningkatkan nilai pada purchase decision sebesar 0,520.

Hasil Uji Simultan (Uji t)

Tabel 4
Hasil Uji t
. t t - . .
Variabel Bebas Hitung Tabel ProbabilitasSignifikansi Keterangan
Brand Image 3,389 1972 0,001 Ada Pengaruh
Online Customer Review 7,468 ’ 0,000 Ada Pengaruh

Sumber: Peneliti (2024)

Uji t dilakukan adalah untuk mengukur seberapa jauh pengaruh yang diberikan oleh
variabel brand image dan online customer review secara parsial terhadap variabel purchase
decision. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5% atau 0,05. Berdasarkan pada
tabel 4 diperoleh nilai probabilitas signifikansi pada variabel brand image adalah 0,001 lebih
kecil dari 0,05 dan diperoleh thitung 3,389 > tranel (1,972). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel brand image berpengaruh signifikan secara positif terhadap variabel purchase
decision jika variabel lain dikendalikan. Sedangkan pada variabel online customer review
diperoleh nilai probabilitas signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan diperoleh thitung 7,468 >
traver (1,972). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel online customer review juga
berpengaruh signifikan secara positif terhadap variabel purchase decision jika variabel lain
dikendalikan.

Hasil Uji Parsial (Uji F)

Tabel 5
Hasil Uji F
Jumlah ﬁﬁ:fgﬁ
Model Kuadrat df Kuadrat F Signifikansi Keterangan
Regresi 775,241 2 387,620 Ada
Residual 1344,634 197 6,826 56,790 0,000 Pengaruh
Total 2119875 | 199 |G

Sumber: Peneliti (2024)

Hasil uji F berdasarkan pada tabel 5 diperoleh nilai F hitung sebesar 56,790 dengan
probabilitas signifikansi sebesar 0,000 dan nilai F tabel adalah 3,04. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, yaitu 56,790 > 3,04 serta nilai
probabilitas signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel brand image dan online customer review berpengaruh positif secara bersama-
sama terhadap variabel purchase decision.

Koefisien Determinan

Besarnya sumbangan pengaruh variabel brand image (X1) dan online customer review
(X2) terhadap purchase decision (Y) ditunjukkan dari hasil analisis regresi berganda pada tabel
6 model summary.
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Tabel 6
Model Summary
Model R R Square Adjusted RSquare Std. error ofthe Estimate
1 0,835 0,698 0,694 1,30629

Sumber: Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai R sebesar 0,835 yang artinya masing masing
variabel yaitu brand image (X1) dan online customer review (X2) saling berhubungan terhadap
purchase decision (Y) sebesar 83,5%. Sedangkan besar sumbangan pengaruh variabel brand
image (X1) dan online customer review (Xz) terhadap purchase decision (Y) dapat dilihat dari
nilai R Square sebesar 0,698. Nilai ini menunjukkan bahwa sumbangan brand image dan online
customer review terhadap purchase decision sebesar 69,8%, sedangkan 30,2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan pada hasil analisis pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa brand image
memengaruhi purchase decision generasi Z di Jakarta Utara pada marketplace Shopee. Hal ini
menunjukkan bahwa generasi Z di Jakarta Utara mempertimbangkan brand image dari suatu
produk yang akan dibeli di marketplace Shopee. Semakin tinggi brand image suatu produk,
maka akan semakin yakin generasi Z di Jakarta Utara untuk melakukan purchase decision.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ambolau et al. (2015) dan Norvadewi et al. (2023) yang
menyimpulkan bahwa brand image memiliki pengaruh dan signifikan terhadap purchase
decision.

Online customer review juga memiliki pengaruh terhadap purchase decision generasi Z
di Jakarta Utara pada marketplace Shopee. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z di Jakarta
Utara mempertimbangkan online customer review dari suatu produk yang akan dibeli di
marketplace Shopee sebelum melakukan purchase decision. Semakin tinggi (banyak) online
customer review suatu produk pada marketplace Shopee, maka akan semakin yakin generasi Z
di Jakarta Utara untuk melakukan purchase decision. Sejalan dengan penelitian terdahulu
(Agesti et al., 2021; Ardianti & Widiartanto, 2019; Melati & Dwijayanti, 2020) yang
menyatakan bahwa online customer review berpengaruh signifikan dan positif terhadap
purchase decision.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh brand image dan online customer
review secara bersama-sama terhadap purchase decision generasi Z di Jakarta Utara pada
marketplace Shopee sebesar 69,8%, sedangkan sisanya sebesar 30,2% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan sudah teruji. Hasil penelitian ini sejalan dengan fenomena yang terjadi di
lapangan. Semakin tinggi (baik) brand image dan online customer review, maka semakin tinggi
(meningkat) purchase decision generasi Z di Jakarta Utara pada marketplace Shopee.

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini, antara lain:

1. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision generasi Z
di Jakarta Utara pada marketplace Shopee.

2. Online customer review berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision
generasi Z di Jakarta Utara pada marketplace Shopee.

3. Brand image dan online customer review secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap purchase decision generasi Z di Jakarta Utara pada marketplace
Shopee.
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Saran

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, diharapkan Shopee dapat mempertahankan
atau meningkatkan citra mereknya dengan menyediakan produk-produk berkualitas tinggi dan
memberikan kepuasan maksimal kepada konsumen. Sehingga, dapat mendorong ulasan positif
dari konsumen dan memperkuat reputasinya dalam membangun kepercayaan dan loyalitas
konsumen. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel-variabel lain yang belum
diteliti dalam penelitian ini. Selain itu, dapat juga dengan menambah jumlah sampel, mengubah
subjek penelitian, atau menggunakan analisis yang berbeda dengan penelitian ini.
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